
 

STUDI KASUS DAN JOB WORKSHEET MAGANG INDUSTRI 

Berbasis Digital Skills (Remote Internship dari Sekolah) 

Pendahuluan 
Program magang industri secara remote memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
memperoleh pengalaman kerja nyata tanpa harus berada di lokasi perusahaan. Melalui model ini, 
peserta dapat bekerja dari sekolah atau laboratorium komputer dengan pendampingan guru dan 
mentor industri menggunakan platform kolaborasi digital seperti Google Workspace, Microsoft 
Teams, Slack, Trello, GitHub, Figma, dan Zoom. 

Model magang ini sangat sesuai untuk pengembangan keterampilan abad ke-21, Digital Skills, 
Artificial Intelligence (AI), Coding, Desain Grafis, Digital Marketing, dan kewirausahaan. 

STUDI KASUS 1 
Graphic Designer 

Profil Mitra 

Creative Agency 

Latar Belakang 

Perusahaan membutuhkan desain promosi media sosial untuk produk UMKM. 

Tugas Peserta 

●​ Mendesain konten Instagram 
●​ Mendesain Banner 
●​ Mendesain Poster 
●​ Mendesain Feed Marketplace 
●​ Mendesain Brosur Digital 

Tools 

●​ Canva 
●​ Adobe Illustrator 
●​ Photoshop 
●​ Figma 
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Output 

●​ 20 Feed Instagram 
●​ 5 Banner 
●​ 2 Brosur 
●​ Brand Guideline 

Job Worksheet 

Minggu Aktivitas Output 
1 Analisis Brand Moodboard 
2 Desain Feed Draft 
3 Revisi Final Design 
4 Presentasi Portfolio 

STUDI KASUS 2 
UI/UX Designer 

Studi Kasus 

Startup membutuhkan desain aplikasi pemesanan makanan. 

Tugas 

●​ User Research 
●​ User Persona 
●​ Wireframe 
●​ Mockup 
●​ Prototype 

Tools 

●​ Figma 
●​ FigJam 
●​ Miro 

Output 

●​ Wireframe 
●​ UI Design 
●​ Prototype 
●​ Design System 
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Worksheet 

Hari Aktivitas 
1 Requirement Gathering 
2 User Flow 
3 Wireframe 
4 Prototype 
5 Presentasi 

STUDI KASUS 3 
Content Creator 

Studi Kasus 

Perusahaan ingin meningkatkan engagement media sosial. 

Aktivitas 

●​ Membuat konten 
●​ Copywriting 
●​ Reels 
●​ TikTok 
●​ Short Video 

Tools 

CapCut 

Canva 

ChatGPT 

Adobe Express 

Output 

30 konten 

20 caption 

10 video pendek 
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STUDI KASUS 4 
Digital Marketing 

Tugas 

●​ SEO 
●​ Social Media 
●​ Google Business 
●​ Marketplace 
●​ Email Marketing 

Output 

Digital Campaign 

Keyword Research 

Content Calendar 

Marketing Report 

STUDI KASUS 5 
Web Developer 

Studi Kasus 

Sekolah membutuhkan website PPDB. 

Aktivitas 

●​ HTML 
●​ CSS 
●​ Bootstrap 
●​ JavaScript 
●​ Google Apps Script 

Output 

Landing Page 

Dashboard 
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Admin Panel 

STUDI KASUS 6 
AI Content Creator 

Aktivitas 

●​ Prompt Engineering 
●​ AI Image 
●​ AI Video 
●​ AI Presentation 
●​ AI Content 

Tools 

ChatGPT 

Gemini 

Claude 

DALL·E 

Adobe Firefly 

Gamma 

Output 

Prompt Library 

AI Poster 

AI Presentation 

STUDI KASUS 7 
Data Analyst 

Aktivitas 

●​ Dashboard 
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●​ Data Cleaning 
●​ Google Sheets 
●​ Looker Studio 
●​ Excel 

Output 

Dashboard KPI 

Visualisasi Data 

Laporan 

STUDI KASUS 8 
Video Editor 

Aktivitas 

●​ Editing 
●​ Subtitle 
●​ Motion Graphic 
●​ Thumbnail 

Output 

Video Promosi 

Short Video 

Opening Video 

STUDI KASUS 9 
Marketplace Administrator 

Aktivitas 

●​ Upload Produk 
●​ Optimasi Judul 
●​ Deskripsi Produk 
●​ Editing Foto 
●​ Customer Service 
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Output 

100 Produk Online 

Laporan Penjualan 

STUDI KASUS 10 
AI Graphic Designer 

Aktivitas 

●​ Prompt Image 
●​ Editing AI 
●​ Branding 
●​ Social Media Design 

Output 

Poster 

Banner 

Logo 

Mockup 

TEMPLATE JOB WORKSHEET 
MAGANG INDUSTRI 
Identitas 
Nama Peserta : 

Sekolah : 

Kelas : 

Perusahaan : 

Mentor Industri : 
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Guru Pembimbing : 

Durasi : 

Target Kompetensi 
☐ Digital Skills 

☐ AI 

☐ Coding 

☐ Graphic Design 

☐ UI/UX 

☐ Entrepreneurship 

☐ Career Skills 

Rencana Kerja Mingguan 

Minggu Aktivitas Bukti Kerja Mentor 
1    
2    
3    
4    

Daily Activity 

Tanggal Aktivitas Durasi Output 
    

Project 
Nama Proyek : 

Tujuan : 

Deskripsi : 

Tools : 
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Output : 

Penilaian Mentor 

Aspek Nilai 
Disiplin  
Komunikasi  
Kreativitas  
Kolaborasi  
Problem Solving  
Digital Skills  
AI Skills  
Kualitas Hasil  

Portfolio 
☐ Poster 

☐ Website 

☐ UI Design 

☐ Dashboard 

☐ Video 

☐ AI Project 

☐ Coding Project 

☐ Business Plan 

Refleksi Peserta 
1.​ Kompetensi yang dipelajari. 
2.​ Tantangan yang dihadapi. 
3.​ Solusi yang dilakukan. 
4.​ Rencana pengembangan diri. 
5.​ Peluang karier yang diminati. 

Kompetensi yang Dikembangkan 
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Program magang remote ini mengintegrasikan: 

●​ Learning Skills: berpikir kritis, kreativitas, pemecahan masalah, dan belajar mandiri. 
●​ Employability Skills: komunikasi, kolaborasi virtual, profesionalisme, manajemen 

waktu, dan kepemimpinan. 
●​ Digital Skills: literasi digital, kolaborasi daring, keamanan siber dasar, penggunaan AI, 

dan pengelolaan data. 
●​ Technical Skills: desain grafis, UI/UX, pengembangan web, analisis data, digital 

marketing, pembuatan konten, dan pemanfaatan AI. 
●​ Entrepreneurship Skills: design thinking, business model, branding, pemasaran digital, 

dan presentasi ide. 

Model magang ini memungkinkan peserta memperoleh pengalaman kerja yang relevan dengan 
kebutuhan industri digital tanpa meninggalkan lingkungan sekolah, sekaligus menghasilkan 
portofolio yang dapat digunakan untuk melanjutkan pendidikan, mengikuti sertifikasi, atau 
melamar pekerjaan. 
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STUDI KASUS DAN JOB WORKSHEET 
MAGANG INDUSTRI 

PROGRAM KEAHLIAN TATA BOGA 
Penempatan Magang di Café, Depot Makan, Restoran, dan 
Catering 

 

Pendahuluan 
Program magang industri bertujuan memberikan pengalaman kerja nyata kepada peserta didik 
Program Keahlian Tata Boga dalam lingkungan usaha jasa boga. Selama magang, peserta terlibat 
dalam proses operasional mulai dari persiapan bahan makanan, pengolahan, penyajian, 
pelayanan pelanggan, hingga penerapan standar keamanan pangan (food safety), sanitasi, dan 
higiene. 

Melalui magang ini, peserta diharapkan mampu mengembangkan keterampilan teknis, 
keterampilan pelayanan (hospitality), komunikasi, kerja sama tim, serta etos kerja sesuai standar 
industri kuliner. 

 

STUDI KASUS 1 

Kitchen Crew 
Profil Mitra 
Café / Depot Makan 

Latar Belakang 
Sebuah café mengalami peningkatan jumlah pelanggan pada jam makan siang sehingga 
membutuhkan Kitchen Crew yang mampu membantu proses persiapan, memasak, plating, dan 
menjaga kualitas makanan agar pelayanan tetap cepat dan konsisten. 
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Tugas Peserta 
●​ Menyiapkan bahan makanan (mise en place) 
●​ Membersihkan dan memotong bahan 
●​ Membantu proses memasak 
●​ Menata makanan (plating) 
●​ Menyiapkan pesanan sesuai SOP 
●​ Menjaga kebersihan area dapur 
●​ Melakukan pencatatan stok harian 

 

Kompetensi 
●​ Basic Cooking 
●​ Knife Skill 
●​ Food Preparation 
●​ Food Safety 
●​ Hygiene & Sanitation 
●​ Team Work 
●​ Time Management 

 

Output 
●​ Menu sesuai standar 
●​ Plating yang konsisten 
●​ Laporan Produksi Harian 
●​ Checklist Sanitasi 

 

JOB WORKSHEET 
Minggu Aktivitas Output 
1 Pengenalan dapur dan SOP Checklist SOP 
2 Food Preparation Mise en Place 
3 Cooking & Plating Produk Makanan 
4 Evaluasi Portfolio Produk 
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STUDI KASUS 2 

Barista 
Latar Belakang 
Café membutuhkan Barista yang mampu membuat berbagai jenis minuman kopi dan nonkopi 
dengan standar kualitas yang konsisten. 

 

Tugas 
●​ Menyiapkan mesin kopi 
●​ Menggiling kopi 
●​ Membuat Espresso 
●​ Cappuccino 
●​ Latte 
●​ Manual Brew 
●​ Minuman Non Coffee 
●​ Membersihkan mesin 

 

Kompetensi 
●​ Coffee Knowledge 
●​ Brewing 
●​ Latte Art 
●​ Customer Service 
●​ Beverage Costing 

 

Output 
●​ 50 Gelas Minuman 
●​ Latte Art 
●​ Menu Minuman 
●​ Beverage SOP 
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JOB WORKSHEET 
Minggu Aktivitas Output 
1 Coffee Knowledge Laporan 
2 Espresso Praktik 
3 Latte Art Produk 
4 Beverage Service Penilaian 

 

STUDI KASUS 3 

Baker & Pastry Assistant 
Tugas 

●​ Menimbang bahan 
●​ Membuat adonan 
●​ Proofing 
●​ Baking 
●​ Decorating 
●​ Packaging 

 

Output 
●​ Cake 
●​ Bread 
●​ Cookies 
●​ Dessert 

 

STUDI KASUS 4 

Food Production Staff 
Aktivitas 

14 
 



●​ Persiapan bahan 
●​ Cooking 
●​ Quality Control 
●​ Food Packaging 

 

Output 
●​ Produk Siap Jual 
●​ Daily Production Report 

 

STUDI KASUS 5 

Cashier & Customer Service 
Tugas 

●​ Melayani pelanggan 
●​ Input pesanan 
●​ Pembayaran 
●​ Menawarkan promo 
●​ Menangani komplain ringan 

 

Output 
●​ Transaksi 
●​ Laporan Penjualan 
●​ Kepuasan Pelanggan 

 

STUDI KASUS 6 

Catering Production 
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Tugas 
●​ Persiapan bahan 
●​ Produksi massal 
●​ Packing 
●​ Distribusi 

 

Output 
●​ Paket Catering 
●​ Delivery Checklist 

 

STUDI KASUS 7 

Food Content Creator 
Latar Belakang 
Depot makan ingin meningkatkan promosi melalui media sosial. 

Aktivitas 
●​ Food Photography 
●​ Food Styling 
●​ Video Reels 
●​ Copywriting 
●​ Upload Instagram 

 

Output 
●​ Feed Instagram 
●​ Video Promosi 
●​ Poster Promo 

 

16 
 



TEMPLATE JOB WORKSHEET 
MAGANG INDUSTRI 
IDENTITAS 
Nama Peserta : 

Sekolah : 

Kelas : 

Tempat Magang : 

Nama Café/Depot : 

Alamat : 

Mentor Industri : 

Guru Pembimbing : 

Durasi Magang : 

 

TARGET KOMPETENSI 
☐ Food Preparation 

☐ Basic Cooking 

☐ Food Plating 

☐ Barista 

☐ Bakery 

☐ Pastry 

☐ Customer Service 

☐ Cashier 
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☐ Food Photography 

☐ Digital Marketing Kuliner 

☐ Hygiene & Sanitation 

☐ HACCP Dasar 

☐ Hospitality 

 

RENCANA KERJA MINGGUAN 
Minggu Aktivitas Bukti Kerja Mentor 
1 Orientasi, SOP, Sanitasi Foto & Checklist  
2 Food Preparation Produk  
3 Cooking & Plating Dokumentasi  
4 Pelayanan & Evaluasi Portfolio  

 

AKTIVITAS HARIAN 
Tanggal Aktivitas Durasi Output 

    
 

PROYEK MAGANG 
Nama Proyek: 

Pengembangan Menu Baru Café/Depot Makan 

Tujuan:​
Menghasilkan menu makanan atau minuman yang inovatif, sesuai tren pasar, dan layak 
dipasarkan. 

Ruang Lingkup: 

●​ Riset tren kuliner 
●​ Penyusunan resep 
●​ Uji coba produk 
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●​ Perhitungan biaya produksi (food cost) 
●​ Penentuan harga jual 
●​ Desain penyajian (plating) 
●​ Promosi produk melalui media sosial 

Tools/Peralatan: 

●​ Peralatan dapur 
●​ Timbangan digital 
●​ Blender/Mixer 
●​ Oven atau Kompor 
●​ Kamera/Smartphone 
●​ Canva (untuk materi promosi) 

Output: 

●​ 1 menu baru siap jual 
●​ Standar resep (recipe card) 
●​ Perhitungan HPP 
●​ Foto produk 
●​ Poster promosi 
●​ Video singkat proses pembuatan 
●​ Presentasi hasil proyek 

 

PENILAIAN MENTOR 
Aspek Nilai (1–100) 

Disiplin  
Kehadiran  
Kebersihan & Sanitasi  
Ketepatan Waktu  
Kerja Sama Tim  
Komunikasi  
Kualitas Memasak  
Teknik Plating  
Pelayanan Pelanggan  
Kreativitas Menu  
Kepatuhan SOP  
Keselamatan Kerja  
Tanggung Jawab  
Sikap Profesional  
Nilai Akhir  
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PORTFOLIO MAGANG 
☐ Dokumentasi Food Preparation 

☐ Recipe Card 

☐ Foto Plating 

☐ Produk Bakery 

☐ Produk Pastry 

☐ Menu Minuman 

☐ Latte Art 

☐ Laporan Food Cost 

☐ Poster Promosi 

☐ Video Memasak 

☐ Sertifikat Magang 

☐ Laporan Akhir Magang 

 

REFLEKSI PESERTA 
1.​ Kompetensi baru yang saya pelajari. 
2.​ Tantangan yang saya hadapi selama magang. 
3.​ Solusi yang saya lakukan. 
4.​ Pengalaman paling berkesan selama bekerja. 
5.​ Rencana pengembangan kompetensi setelah magang. 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 
Setelah menyelesaikan program magang, peserta diharapkan mampu: 
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●​ Menerapkan teknik dasar pengolahan makanan dan minuman sesuai SOP industri. 
●​ Menjaga standar higiene, sanitasi, dan keamanan pangan. 
●​ Menyusun mise en place secara efektif dan efisien. 
●​ Menghasilkan hidangan dengan cita rasa dan penyajian yang konsisten. 
●​ Memberikan pelayanan pelanggan yang ramah dan profesional. 
●​ Menghitung biaya produksi sederhana serta memahami dasar pengelolaan usaha kuliner. 
●​ Bekerja sama dalam tim, berkomunikasi secara efektif, dan menunjukkan etos kerja yang 

baik. 
●​ Mengembangkan portofolio hasil kerja sebagai bekal memasuki dunia kerja atau 

membangun usaha kuliner mandiri. 
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STUDI KASUS DAN JOB WORKSHEET MAGANG 
INDUSTRI 

PROGRAM KEAHLIAN TATA BUSANA 
Penempatan Magang di UMKM Konveksi 

 

Pendahuluan 
Program magang industri di UMKM konveksi bertujuan memberikan pengalaman kerja nyata 
kepada peserta didik Program Keahlian Tata Busana melalui keterlibatan langsung dalam proses 
produksi pakaian, mulai dari perancangan, pembuatan pola, pemotongan kain, penjahitan, quality 
control, hingga pemasaran produk. Magang ini mengembangkan kompetensi teknis, kreativitas, 
kewirausahaan, dan keterampilan kerja yang sesuai dengan kebutuhan industri fesyen dan 
garmen. 
Selain keterampilan menjahit, peserta juga diperkenalkan pada digitalisasi usaha konveksi 
melalui penggunaan aplikasi desain, pemasaran digital, dan pengelolaan penjualan daring. 

 

STUDI KASUS 1 

Sewing Operator (Operator Jahit) 
Profil Mitra 
UMKM Konveksi Seragam Sekolah dan Pakaian Kasual 

Latar Belakang 
UMKM memperoleh pesanan 500 seragam sekolah yang harus diproduksi dalam waktu satu 
bulan. Perusahaan membutuhkan peserta magang untuk membantu proses produksi sesuai 
standar kualitas dan target waktu. 

Tugas Peserta 
●​ Menyiapkan mesin jahit 
●​ Menjahit bagian badan, lengan, dan kerah 
●​ Memasang resleting dan kancing 
●​ Obras tepi kain 
●​ Finishing pakaian 
●​ Menjaga kualitas hasil jahitan 
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Kompetensi 
●​ Teknik Menjahit 
●​ Pengoperasian Mesin Jahit 
●​ Obras 
●​ Finishing 
●​ Quality Control 
●​ Keselamatan Kerja 

Output 
●​ 50–100 potong pakaian sesuai target 
●​ Produk sesuai standar mutu 
●​ Laporan produksi harian 

 

JOB WORKSHEET 
Minggu Aktivitas Output 
1 Orientasi dan pengenalan mesin Checklist SOP 
2 Menjahit komponen pakaian Produk setengah jadi 
3 Finishing dan QC Produk siap jual 
4 Evaluasi hasil kerja Portofolio 

 

STUDI KASUS 2 

Pattern Maker (Pembuat Pola) 
Tugas 

●​ Mengukur ukuran tubuh 
●​ Membuat pola dasar 
●​ Grading ukuran (S–XL) 
●​ Menyesuaikan pola produksi 

Tools 
●​ Penggaris pola 
●​ Kertas pola 
●​ Pensil 
●​ Software CAD Fashion (opsional) 

Output 
●​ Pola dasar 
●​ Pola produksi 
●​ Grading size 
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STUDI KASUS 3 

Cutting Operator 
Tugas 

●​ Menyiapkan kain 
●​ Menata pola 
●​ Memotong kain 
●​ Mengelompokkan komponen 

Output 
●​ Paket potongan kain 
●​ Efisiensi penggunaan bahan 
●​ Laporan pemotongan 

 

STUDI KASUS 4 

Fashion Designer Assistant 
Latar Belakang 
UMKM ingin meluncurkan koleksi busana muslim untuk remaja. 

Aktivitas 
●​ Riset tren fesyen 
●​ Membuat moodboard 
●​ Sketsa desain 
●​ Memilih warna 
●​ Memilih bahan 

Output 
●​ Moodboard 
●​ 10 sketsa desain 
●​ Koleksi busana 
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STUDI KASUS 5 

Quality Control (QC) 
Tugas 

●​ Memeriksa hasil jahitan 
●​ Memeriksa ukuran 
●​ Memeriksa warna 
●​ Memeriksa cacat produk 
●​ Membuat laporan QC 

Output 
●​ QC Checklist 
●​ Laporan kualitas 
●​ Produk lolos inspeksi 

 

STUDI KASUS 6 

Finishing & Packing 
Aktivitas 

●​ Menyetrika 
●​ Membersihkan benang 
●​ Lipat pakaian 
●​ Labeling 
●​ Packaging 

Output 
●​ Produk siap kirim 
●​ Packaging sesuai standar 

 

STUDI KASUS 7 

Digital Marketing Fashion 
Latar Belakang 
UMKM ingin meningkatkan penjualan melalui media sosial dan marketplace. 
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Aktivitas 
●​ Foto produk 
●​ Editing foto 
●​ Membuat konten Instagram 
●​ Upload Shopee/Tokopedia 
●​ Menulis deskripsi produk 
●​ Menjawab pertanyaan pelanggan 

Tools 
●​ Canva 
●​ CapCut 
●​ Smartphone 
●​ Marketplace 
●​ Media Sosial 

Output 
●​ 30 konten media sosial 
●​ Katalog digital 
●​ Etalase marketplace 
●​ Laporan promosi 

 

STUDI KASUS 8 

Fashion Content Creator 
Aktivitas 

●​ Fashion Photography 
●​ Video Reels 
●​ Mix and Match Outfit 
●​ Live Shopping 
●​ TikTok Content 

Output 
●​ Video promosi 
●​ Foto katalog 
●​ Media promosi digital 

 

TEMPLATE JOB WORKSHEET MAGANG INDUSTRI 
IDENTITAS 
Nama Peserta : 
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Sekolah : 
Kelas : 
Tempat Magang : 
Nama UMKM Konveksi : 
Alamat : 
Mentor Industri : 
Guru Pembimbing : 
Durasi Magang : 

 

TARGET KOMPETENSI 
☐ Pengukuran Tubuh 
☐ Pembuatan Pola 
☐ Grading Size 
☐ Pemotongan Kain 
☐ Menjahit 
☐ Obras 
☐ Finishing 
☐ Quality Control 
☐ Fashion Design 
☐ Fashion Illustration 
☐ Fashion Photography 
☐ Digital Marketing Fashion 
☐ Marketplace Fashion 
☐ Hospitality & Customer Service 
☐ Kewirausahaan Fesyen 

 

RENCANA KERJA MINGGUAN 
Minggu Aktivitas Bukti Kerja Mentor 
1 Orientasi, SOP, K3 dan pengenalan proses produksi Foto, checklist SOP  
2 Pembuatan pola, pemotongan kain, penjahitan Produk setengah jadi  
3 Finishing, QC, packaging Produk siap jual  
4 Dokumentasi, pemasaran digital, evaluasi Portofolio  

 

AKTIVITAS HARIAN 
Tanggal Aktivitas Durasi Output 
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PROYEK MAGANG 
Nama Proyek: 
Pengembangan Koleksi Fashion UMKM 
Tujuan:​
Merancang dan menghasilkan satu koleksi busana yang sesuai dengan tren pasar serta siap 
dipasarkan secara offline maupun online. 
Ruang Lingkup: 

●​ Analisis tren fesyen 
●​ Penyusunan moodboard 
●​ Pembuatan desain 
●​ Pembuatan pola 
●​ Pemotongan kain 
●​ Penjahitan 
●​ Finishing 
●​ Quality Control 
●​ Foto produk 
●​ Promosi digital 

Tools 
●​ Mesin jahit 
●​ Mesin obras 
●​ Setrika uap 
●​ Alat ukur 
●​ Peralatan pola 
●​ Canva 
●​ Smartphone 
●​ Marketplace 

Output 
●​ Minimal 1 produk busana siap jual 
●​ Moodboard 
●​ Sketsa desain 
●​ Pola busana 
●​ Produk jadi 
●​ Foto katalog 
●​ Poster promosi 
●​ Video promosi 
●​ Katalog digital 
●​ Presentasi hasil proyek 

 

PENILAIAN MENTOR 
Aspek Nilai (1–100) 

Disiplin  
Kehadiran  
Ketelitian  
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Aspek Nilai (1–100) 
Penguasaan Mesin  
Teknik Menjahit  
Kualitas Jahitan  
Finishing  
Quality Control  
Kreativitas Desain  
Kerja Sama Tim  
Komunikasi  
Produktivitas  
Kepatuhan SOP  
Sikap Profesional  
Nilai Akhir  

 

PORTOFOLIO MAGANG 
☐ Moodboard 
☐ Sketsa Desain 
☐ Pola Busana 
☐ Produk Busana Jadi 
☐ Dokumentasi Proses Produksi 
☐ Foto Katalog 
☐ Poster Promosi 
☐ Konten Media Sosial 
☐ Etalase Marketplace 
☐ Video Promosi 
☐ Laporan Magang 
☐ Sertifikat Magang 

 

REFLEKSI PESERTA 
1.​ Kompetensi baru yang saya kuasai selama magang. 
2.​ Tantangan yang saya hadapi dalam proses produksi. 
3.​ Solusi yang saya lakukan untuk meningkatkan kualitas hasil kerja. 
4.​ Pengalaman paling berkesan selama bekerja di UMKM konveksi. 
5.​ Rencana pengembangan karier atau usaha di bidang fesyen setelah magang. 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 
Setelah menyelesaikan program magang, peserta diharapkan mampu: 

●​ Mengoperasikan mesin jahit dan mesin obras sesuai prosedur kerja. 
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●​ Membuat pola dan melakukan pemotongan kain secara presisi. 
●​ Menghasilkan busana dengan kualitas jahitan yang memenuhi standar industri. 
●​ Melaksanakan proses finishing, quality control, dan pengemasan produk. 
●​ Memahami alur produksi UMKM konveksi dari desain hingga distribusi. 
●​ Mendokumentasikan produk melalui fotografi fesyen dan membuat materi promosi 

digital. 
●​ Memasarkan produk melalui media sosial dan marketplace. 
●​ Bekerja secara disiplin, kolaboratif, dan profesional sesuai budaya kerja industri. 
●​ Menyusun portofolio karya sebagai bekal untuk bekerja di industri garmen atau 

membangun usaha konveksi dan fesyen secara mandiri. 
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STUDI KASUS DAN JOB WORKSHEET MAGANG 
INDUSTRI 

PROGRAM KEAHLIAN TATA RIAS KECANTIKAN 
Penempatan Magang di Salon Kecantikan, Beauty Clinic, Spa, 
Makeup Studio, dan Beauty Brand 

 

Pendahuluan 
Program magang industri bagi peserta didik Program Keahlian Tata Rias Kecantikan bertujuan 
memberikan pengalaman kerja nyata pada industri kecantikan. Peserta akan mempelajari 
pelayanan pelanggan, perawatan wajah dan rambut, tata rias, manicure-pedicure, spa, pemasaran 
digital, hingga pengelolaan usaha salon. 
Selain mengembangkan kompetensi teknis, peserta juga dibekali keterampilan komunikasi, 
pelayanan prima (hospitality), kewirausahaan, serta pemanfaatan media digital untuk promosi 
jasa kecantikan. 

 

STUDI KASUS 1 

Beauty Therapist 
Profil Mitra 
Salon & Beauty Clinic 

Latar Belakang 
Salon mengalami peningkatan jumlah pelanggan pada akhir pekan sehingga membutuhkan 
tenaga Beauty Therapist untuk membantu layanan facial, perawatan kulit, dan konsultasi dasar. 

Tugas Peserta 
●​ Menyiapkan ruang perawatan 
●​ Sterilisasi alat 
●​ Facial treatment 
●​ Skin analysis dasar 
●​ Memberikan edukasi perawatan kulit 
●​ Membersihkan area kerja 
●​ Mengisi kartu pelanggan 
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Kompetensi 
●​ Facial Treatment 
●​ Skin Analysis 
●​ Beauty Hygiene 
●​ Customer Service 
●​ Hospitality 

Output 
●​ 30 layanan facial 
●​ Laporan pelayanan 
●​ Checklist sanitasi 
●​ Portofolio treatment 

 

STUDI KASUS 2 

Makeup Artist (MUA) Assistant 
Latar Belakang 
Studio Makeup menerima pesanan rias wisuda dan pernikahan. 

Tugas 
●​ Menyiapkan kosmetik 
●​ Membersihkan alat makeup 
●​ Membantu proses makeup 
●​ Memasang bulu mata 
●​ Touch-up 
●​ Dokumentasi hasil makeup 

Output 
●​ 20 hasil makeup 
●​ Portofolio before-after 
●​ Dokumentasi pelanggan 

 

STUDI KASUS 3 

Hair Stylist Assistant 
Tugas 

●​ Keramas 
●​ Hair Spa 
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●​ Hair Mask 
●​ Blow Dry 
●​ Hair Styling 
●​ Hair Coloring Preparation 

Output 
●​ Laporan pelayanan 
●​ Dokumentasi hasil styling 

 

STUDI KASUS 4 

Nail Artist 
Aktivitas 

●​ Manicure 
●​ Pedicure 
●​ Nail Art 
●​ Gel Polish 
●​ Nail Extension 

Output 
●​ 30 desain nail art 
●​ Portofolio nail art 

 

STUDI KASUS 5 

Spa Therapist 
Aktivitas 

●​ Body Massage 
●​ Body Scrub 
●​ Body Mask 
●​ Aromatherapy 
●​ Relaxation Treatment 

Output 
●​ Laporan treatment 
●​ Kepuasan pelanggan 
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STUDI KASUS 6 

Beauty Consultant 
Tugas 

●​ Konsultasi pelanggan 
●​ Analisis kebutuhan produk 
●​ Rekomendasi skincare 
●​ Edukasi penggunaan kosmetik 

Output 
●​ Form konsultasi 
●​ Rekomendasi produk 

 

STUDI KASUS 7 

Beauty Content Creator 
Latar Belakang 
Beauty Studio ingin meningkatkan promosi melalui media sosial. 

Aktivitas 
●​ Beauty Photography 
●​ Makeup Tutorial 
●​ Reels Instagram 
●​ TikTok Beauty 
●​ Live Shopping 
●​ Copywriting 

Tools 
●​ Smartphone 
●​ Canva 
●​ CapCut 
●​ Ring Light 

Output 
●​ 30 konten media sosial 
●​ 10 video tutorial 
●​ Poster promosi 
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STUDI KASUS 8 

Digital Marketing Beauty 
Aktivitas 

●​ Mengelola Instagram 
●​ Facebook 
●​ TikTok 
●​ Google Business Profile 
●​ Marketplace Beauty 
●​ WhatsApp Business 

Output 
●​ Kalender konten 
●​ Laporan promosi 
●​ Analisis media sosial 

 

STUDI KASUS 9 

Receptionist Salon 
Tugas 

●​ Menerima pelanggan 
●​ Reservasi 
●​ Pembayaran 
●​ Menawarkan promo 
●​ Menangani keluhan ringan 

Output 
●​ Data pelanggan 
●​ Jadwal reservasi 
●​ Laporan transaksi 

 

STUDI KASUS 10 

Beauty Entrepreneur Assistant 
Aktivitas 

●​ Mengelola stok kosmetik 
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●​ Menghitung biaya layanan 
●​ Membuat paket promosi 
●​ Menyusun laporan penjualan 
●​ Membantu pengembangan usaha 

Output 
●​ Paket promosi 
●​ Laporan penjualan 
●​ Business plan sederhana 

 

TEMPLATE JOB WORKSHEET MAGANG INDUSTRI 
IDENTITAS 
Nama Peserta : 
Sekolah : 
Kelas : 
Tempat Magang : 
Nama Salon/Beauty Clinic : 
Alamat : 
Mentor Industri : 
Guru Pembimbing : 
Durasi Magang : 

 

TARGET KOMPETENSI 
☐ Facial Treatment 
☐ Skin Analysis 
☐ Makeup Artist 
☐ Hair Styling 
☐ Hair Coloring 
☐ Nail Art 
☐ Spa Therapy 
☐ Beauty Hygiene 
☐ Customer Service 
☐ Beauty Photography 
☐ Beauty Content Creator 
☐ Digital Marketing Beauty 
☐ Hospitality 
☐ Beauty Entrepreneurship 
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RENCANA KERJA MINGGUAN 
Minggu Aktivitas Bukti Kerja Mentor 
1 Orientasi, SOP, sanitasi, pengenalan layanan Checklist SOP  
2 Facial, hair styling, manicure Dokumentasi layanan  
3 Makeup, spa, pelayanan pelanggan Portofolio hasil kerja  
4 Promosi digital, evaluasi, presentasi Portofolio dan laporan  

 

AKTIVITAS HARIAN 
Tanggal Aktivitas Durasi Output 

    
 

PROYEK MAGANG 
Nama Proyek 
Beauty Transformation & Digital Promotion 

Tujuan 
Merancang, melaksanakan, dan mempromosikan layanan kecantikan yang profesional sesuai 
standar industri. 

Ruang Lingkup 
●​ Analisis kebutuhan pelanggan 
●​ Perawatan wajah atau rambut 
●​ Tata rias sesuai tema 
●​ Dokumentasi before–after 
●​ Beauty photography 
●​ Pembuatan konten media sosial 
●​ Penyusunan paket promosi 

Tools 
●​ Peralatan facial 
●​ Peralatan makeup 
●​ Hair styling tools 
●​ Ring light 
●​ Kamera/smartphone 
●​ Canva 
●​ CapCut 

Output 
●​ Minimal 10 layanan kecantikan terdokumentasi 
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●​ Portofolio before–after 
●​ Video tutorial 
●​ Poster promosi 
●​ Kalender konten media sosial 
●​ Laporan proyek 
●​ Presentasi hasil 

 

PENILAIAN MENTOR 
Aspek Nilai (1–100) 

Disiplin  
Kehadiran  
Kebersihan & Sanitasi  
Komunikasi  
Pelayanan Pelanggan  
Teknik Makeup  
Teknik Hair Styling  
Teknik Facial  
Kreativitas  
Digital Marketing  
Kerja Sama Tim  
Profesionalisme  
Kepatuhan SOP  
Nilai Akhir  

 

PORTOFOLIO MAGANG 
☐ Dokumentasi Facial 
☐ Makeup Before–After 
☐ Hair Styling 
☐ Nail Art 
☐ Spa Treatment 
☐ Beauty Photography 
☐ Video Tutorial 
☐ Poster Promosi 
☐ Konten Instagram/TikTok 
☐ Kalender Konten 
☐ Laporan Magang 
☐ Sertifikat Magang 
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REFLEKSI PESERTA 
1.​ Kompetensi baru yang saya kuasai selama magang. 
2.​ Tantangan yang saya hadapi saat melayani pelanggan. 
3.​ Solusi yang saya lakukan untuk meningkatkan kualitas layanan. 
4.​ Pengalaman paling berkesan selama bekerja di salon atau beauty clinic. 
5.​ Rencana pengembangan karier atau usaha di bidang kecantikan. 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 
Setelah menyelesaikan program magang, peserta diharapkan mampu: 

●​ Melaksanakan layanan tata rias, perawatan wajah, rambut, kuku, dan spa sesuai standar 
industri. 

●​ Menerapkan prinsip kebersihan, sanitasi, keselamatan kerja, dan etika profesi. 
●​ Memberikan pelayanan pelanggan yang ramah, profesional, dan berorientasi pada 

kepuasan pelanggan. 
●​ Mendokumentasikan hasil layanan melalui foto dan video berkualitas untuk kebutuhan 

portofolio dan promosi. 
●​ Mengelola promosi digital menggunakan media sosial dan platform pemasaran. 
●​ Memahami dasar pengelolaan usaha salon dan beauty clinic, termasuk pengelolaan stok, 

penyusunan paket layanan, dan pemasaran. 
●​ Menunjukkan sikap disiplin, tanggung jawab, komunikasi yang baik, serta kemampuan 

bekerja dalam tim sesuai budaya kerja industri kecantikan. 
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